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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor ekonomi memiliki peranan yang dominan yang menyebabkan 

responden melakukan perceraian. Kemudian masalah ekonomi yang tak 

terselesaikan sehingga terjadi pertengkaran secara terus menerus dan 

akan berujung pada kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) serta 

perselingkuhan. Hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya perceraian 

di Desa Bagan Dalam Kecamatan Tanjung Tiram. Meskipun faktor lain 

seperti salah satu pasangan merantau. 

2. Dalam pembagian peran Perempuan single parent berusaha membagi 

perannya sebagai ibu dan ayah secara maksimal agar anak-anaknya 

merasakan kasih sayang darinya, Subjek juga berusaha mengupayakan 

segala kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

dengan cara membagi waktu untuk mengurus keluarga dan bekerja. 

banyak kendala yang subjek alami dalam menjalankan perannya, yaitu 

masalah keuangan, masalah keluarga dan masalah sosial. 

3. Tentang pelaksanaan pengasuhan anak dalam keluarga Single Parent 

dapat diketahui bahwa pada orang tua single parent dituntut peran ganda 

yaitu peran sebagai pengasuh anak dan sebagai pencari nafkah yang 

dikerjakan sendiri tanpa bantuan seorang suami, sehingga dalam 

pengasuhan anak dimana tugas mendidik, mengajar dan mengasuh anak 
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yang menyangkut kehidupan sehari-hari baik masalah sopan santun, 

kedisiplinan, dan lain-lain belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan sehingga berdampak buruk bagi anak-anak yang 

tumbuh dari keluarga single parent dan menyebabkan kenakalan prilku 

baginya. 

1.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat menyampaikan beberapa 

saran yang mungkin dapat dijadikan masukan bagi orang tua Single Parent dan 

lingkungan masyarakat, mereka hendaknya bisa memberikan dan melaksanakan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Disiplin diterapkan secara konsisten dan demokratis, dengan kata lain 

orang tua tidak   terlalu ketat dan tidak longgar menekankan pentingnya 

komunikasi terbuka dan mengungkapkan perasaan, sehingga pendapat 

dan keinginan anak dapat didengar dan dipenuhi.  

2. Memberikan motivasi pada anak bahwa mereka sama seperti anak 

lainnya, dan berhak untuk tumbuh dengan bahagia dan nyaman sehingga 

mereka tidak rendah diri. 

3. Bagi perkembangan dan kemampuan anak dari Single Parent, maka orang 

tua perlu memberikan pengawasan yang lebih besar karena mampu 

memberi pengaruh paling penting terhadap penyesuaian diri dan 

perkembangan anak. 
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4. Lingkungan masyarakat seharusnya memberikan perlindungan dan 

perhatian bagi anak Single Parent, dan bukan malah menyudutkan, dan 

mengucilkan serta menambah beban anak dan orang tua tunggal ini. 

Masyarakat hendaknya membantu keluarga single parent tersebut secara 

moral dengan memberi nasehat-nasehat yang baik terhadap mereka. Dan 

jika ada kesalahan yang dilakukan oleh anak-anak dari keluarga single 

parent seperti melakukan kenakalan maka masyarakat jangan langsung 

memberi nilai negatif terhadap mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


